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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data volume lalu lintas pada Tol Layang 

Mohammed Bin Zayed (MBZ) periode Januari 2026, dapat disimpulkan bahwa 

pola volume lalu lintas pada kedua jalur menunjukkan karakter temporal yang 

berbeda. Jalur A cenderung dominan pada pagi hingga menjelang siang, 

dengan periode kritis pada rentang 06.00–11.00 dan puncak tertinggi terjadi 

pada hari Jumat pukul 08.00–09.00 sebesar 2102 kendaraan/jam. Sementara 

itu, Jalur B cenderung dominan pada sore hingga malam, dengan periode kritis 

pada 17.00–18.00 dan puncak tertinggi terjadi pada hari Minggu pukul 17.00–

18.00 sebesar 2876 kendaraan/jam. Temuan ini menunjukkan bahwa beban 

lalu lintas pada Tol Layang MBZ tidak bersifat seragam, melainkan berubah 

menurut waktu dan arah pergerakan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis pola volume lalu lintas dapat 

digunakan sebagai dasar penyusunan strategi operasional adaptif berbasis 

waktu (time-of-day operations). Strategi yang dapat diterapkan meliputi 

penempatan patroli pada jam puncak per arah, penguatan monitoring CCTV, 

optimalisasi pesan DMS berbasis waktu, penyesuaian pola shift petugas 

operasional, dan penguatan sosialisasi keselamatan pada periode arus tinggi. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menggambarkan pola lalu lintas 

dan jam sibuk, tetapi juga memberikan dasar praktis bagi pengelola jalan tol 

dalam mendukung efisiensi operasional, keselamatan, dan keandalan layanan. 

Penelitian ini masih terbatas pada analisis volume lalu lintas, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan mengintegrasikan variabel lain seperti 

kecepatan, waktu tempuh, kepadatan, insiden, serta periode data yang lebih 

panjang agar analisis menjadi lebih komprehensif dan semakin mendukung 

pengelolaan operasional jalan tol secara berbasis data. 
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IV.2. Saran 

     Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perluasan periode data penelitian 

Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan periode data yang lebih 

panjang, tidak hanya terbatas pada satu bulan pengamatan, tetapi juga 

mencakup periode musiman, libur panjang, dan hari besar nasional. Hal ini 

penting agar pola volume lalu lintas yang diperoleh dapat menggambarkan 

kondisi lalu lintas secara lebih representatif dan komprehensif. 

2. Integrasi indikator lalu lintas lainnya 

Selain volume lalu lintas, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengintegrasikan indikator lain seperti kecepatan, waktu tempuh, 

kepadatan, dan data insiden. Penambahan indikator tersebut diperlukan 

agar analisis tidak hanya menggambarkan besarnya arus kendaraan, tetapi 

juga mampu menjelaskan kualitas kinerja operasional jalan tol secara lebih 

menyeluruh. 

3. Pemetaan titik prioritas operasional 

Pengelola jalan tol disarankan melakukan pemetaan titik prioritas 

operasional, seperti emergency parking bay, on-ramp, serta titik rawan 

perlambatan atau gangguan lalu lintas. Pemetaan ini dapat menjadi dasar 

dalam penempatan patroli, penguatan monitoring CCTV, serta penyusunan 

respons operasional yang lebih cepat dan tepat sasaran. 

4. Pengujian implementasi strategi operasional adaptif 

Penelitian selanjutnya disarankan tidak hanya berhenti pada tahap 

identifikasi pola lalu lintas, tetapi juga menguji penerapan strategi 

operasional adaptif di lapangan. Dengan demikian, dapat diketahui sejauh 

mana strategi seperti penyesuaian patroli, penguatan monitoring, dan 

optimalisasi informasi lalu lintas benar-benar efektif dalam mendukung 

kelancaran, keselamatan, dan keandalan layanan jalan tol. 
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